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ABSTRAK 

 

Indonesia adalah salah satu negara tropis dengan tumbuhan yang sangat beranekaragam. Tumbuhan ini 

merupakan sumber dari senyawa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas farmakologis yang 

beranekaragam diantaranya antijamur. Salah satunya adalah teratai putih (Nymphae alba). Tanaman ini 

mengandung senyawa flavonoid, fenol, terpenoid dan alkaloid. Tanaman ini juga mempunyai aktivitas 

farmakologis diantaranya antioksidan, antiobesitas, analgesik dan antidiare. Penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengetahui nilai zona hambat dari ekstrak aseton teratai putih (N. alba) terhadapa jamur Candida 

albicans. Proses ekstraksi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode maserasi dengan pelarut aseton 

selama 3 x 24 jam. Metode uji antijamur dilakukan dengan cara difusi cakram, ekstrak aseton dibuat tiga 

konsentrasi yaitu 25%, 50% dan 75%, kontrol positif yaitu ketokonazole dan kontrol negatifnya adalah 

DMSO 10%. Hasil dari penelitian ini adalah ekstrak aseton teratai putih memiliki nilai zona hambat sebesar 

11,8 mm untuk esktrak dengan konsentrasi 25% dengan kategori kuat, 14 mm untuk ekstrak dengan 

konsentrasi 50% dengan kategori kuat, dan 16,3 mm untuk ekstrak dengan konsentrasi 75% dengan kategori 

kuat, sementara kontrol positif memiliki nilai zona hambat 10 mm. Ini membuktikan bahwa teratai putih 

memiliki potensi yang besar sebagai obat antijamur dari tanaman. 

 

Kata kunci : antijamur, Nymphaea alba, Candida albicans, aseton 

 

ABSTRACT 

Indonesia is a tropical country with very diverse plants. This plant is a source of secondary metabolite 

compounds that have pharmacological activities that combine a variety of them including antifungal. One of 

them is the white lotus (Nymphae alba). This plant contains flavonoids, phenols, terpenoids and alkaloids. 

This plant also has pharmacological activities including antioxidant, antiobesity, analgesic and antidiarrheal. 

This study aims to determine the inhibition zone of white lotus acetone extract (N.alba) against the fungus 

Candida albicans. The extraction process was carried out by maceration method with acetone solvent for 3 x 

24 hours. The antifungal test method was carried out using the disc diffusion method, three concentrations of 

acetone extract were used, 25%, 50% and 75%, the positive control used was ketoconazole and the negative 

control was 10% DMSO. The results of this study were white lotus acetone extract which had an inhibition 

zone value of 11.8 mm for the extract with a concentration of 25% in the strong category, 14 mm for the 

extract with a concentration of 50% in the strong category, and 16.3 mm for the extract with a concentration 

of 75 % in the strong category, while the positive control has an inhibition zone value of 10 mm. This proves 

that white lotus has good potential as an antifungal agent from plant. 
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Tanaman herbal merupakan salah satu alternatif pengobatan yang banyak diminati. 

Kegunaan dari tanaman herbal diantaranya sebagai antiokisdan, antiinflamasi, antibakteri 

dan antijamur. Tanaman herbal yang banyak digunakan untuk obat yaitu tanaman teratai 

putih (Nypmhaea alba). Nymphaea alba merupakan tanaman air yang berbunga dengan 

rimpang abadi dimana batang bawahnya tertanam di dalam lumpur. Bunga berwarna putih 

dan memiliki banyak benang sari kecil di dalamnya. Akar dan rimpang teratai putih yang 

sudah kering dikonsumsi secara oral digunakan untuk mengobati gastrointestinal dan 

kondisi bronkial. Tumbuhan ini memiliki aktivitas antioksidan, analgesik dan antidiare 

(Bose et al., 2012). Senyawa yang dimiliki tumbuhan ini adalah asam galat, metil galat, 

alkaloid, flavonoid, fenol, terpenoid dan tannin (Ulfah et al., 2022). Studi farmakologis 

dari ekstrak tumbuhan N. alba menunjukkan bahwa beberapa bagian dari tumbuhan ini 

memiliki aktivitas farmakologis, diantaranya adalah terhadapa bakteri Staphylococcus 

aureus ekstrak etanol akar teratai putih memiliki nilai MIS sebesar 0,25 mg/mL. uji 

hepatoprotektor menunjukan bahwa ekstrak etanol akar teratai putih dengan konsentrasi 

200 dan 400 mg/Kg mampu mereduksi level serum dari beberapa enzim seperti enzim 

aspartate amino transferase (SGOT), alanin amino transferase (SGPT) dan alkaline 

fosfatase (ALP (Riham et al., 2016)). Ekstrak metanol biji teratai putih mampu 

menurunkan konsentrasi glukosa pada pasien hiperglikemia sehingga sangat potensial 

untuk digunakan sebagai antidiabetes (Bose et al., 2012). Penelitian dari (Ulfah et al., 

2022b) menunjukan bahwa ekstrak aseton daun teratai putih memiliki aktivitas antiobesitas 

tikus yang diujikan dengan konsentrasi ekstrak terbaik adalah 750 mg/kg BB dengan 

penurunan berat badan tikus sebesar 9,1%. Ekstrak metanolik daun dan rimpang N. alba 

memiliki nilai IC50 diantara 23-274 µg/mL untuk daun dan diantara 18–152 µg/mL untuk 

rimpang terhadap kanker payudara MCF-7 ((Cudalbeanu et al., 2018). Ekstrak metanolik 

daun dan rimpang N. alba memiliki aktivitas antijamur terhadap Candida glabrata dengan 

nilai MIC 1,717 µg/ mL untuk daun dan 1,935 µg/mL untuk rimpang (Yildirim et al., 

2013). Candida albicans merupakan flora normal yang terdapat di saluran pencernaan, 

rongga mulut, seta vagina. Jamur ini berubah menjadi jamur patogen apabila terjadi 

perubahaan dalam diri jamur itu sendiri. Kondisi dimana tubuh kelebihan jamur Candida 

albicans disebut dengan kandidiasis. Penyakit ini jika tidak segera dirawat dapat 

meningkat menjadi kandidiasis leukoplakia dengan sifat pra ganas, dan mengakibatkan 

karsinoma sel skuamosa. Kandidiasis juga dapat berkembang menjadi infeksi sistemik 

melalui aliran getah bening dan menyerang organ vital seperti paru-paru, ginjal, otak, dan 

dinding pembuluh darah dan bersifat fatal. C. albicans  menyebabkan sariawan, keputihan, 

infeksi kuku, infeksi kulit, infeksi paru-paru (Pulungan, 2017). Obat antibakteri banyak 

diteliti dan digunakan secara luas, hal ini bertentangan dengan obat antijamur yang 

terbatas. Alasannya adalah adanya hubungan yang erat antara jamur dengan inangnya. 

Banyak proses biokimia yang menyediakan sasaran berguna untuk obat antibakteri tidak 

terdapat dalam jamur, dan proses yang menjadi sasaran juga dimiliki oleh inang mamalia 

(Jawetz et al., 1996). Obat yang digunakan untuk mengobati kandidiasis kulit diantaranya 

adalah ketokonazol. Tetapi obat ini berefek samping  yang  berat,  munculnya  jamur yang 

resisten, spektrum  antijamur yang  sempit serta penetrasi  yang  tidak baik  pada jaringan  

tertentu,  (Jawetzet al., 2005). Untuk mengatasi  efek  ini, maka penting untuk dilakukan  

pencarian obat antijamur  dari alam, salah satunya adalah tanaman. Tanaman sering  

digunakan  untuk obat  berbagai penyakit karena tidak memiliki efek samping. Senyawa 

antijamur    yang    berasal    dari   tanaman sebagian    besar    diketahui   merupakan 

senyawa golongan   fenolik   dan   terpen   dalam minyak atsiri (Ningsih, 2017). Sejauh 

pengetahuan penulis, penelitian mengenai aktivitas antijamur ekstrak aseton daun teratai 
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putih terhadap C. albicans belum pernah dilakukan sebelumnya, maka dalam penelitian ini 

dilakukan uji aktivitas ekstrak aseton daun teratai putih terhadap jamur Candida albicans. 

 

2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin mengetahui aktivitas antijamur ekstrak 

aseton daun teratai putih terhadap jamur C. albicans. 
 

3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antijamur ekstrak aseton daun teratai 

putih terhadap jamur C. albicans dan mengetahui konsentrasi terbaik dari ekstrak aseton 

daun teratai putih dalam menghambat jamur C. albicans. 

 

4. Manfaat Penelitian 

Manfaat di dalam penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai aktivitas antijamur 

ekstrak aseton daun teratai putih terhadap jamur C. albicans hal ini dimaksudkan untuk 

mencari agen antijamur dari bahan alam yang lebih aman digunakan jika dibandingkan 

dengan obat sintesis.. 

 

II. METODE 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Kimia dan Laboratorium Mikrobiologi STIKes 

Muhammadiyah Cirebon pada bulan April hingga September 2023. 

Rancangan Penelitian atau Model 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan memberikan perlakuan ekstrak 

aseton daun teratai putih pada media pertumbuhan jamur dengan konsentrasi ekstrak 

aseton daun teratai putih sebesar 25%, 50% dan 75%.  

Bahan dan Peralatan 

Bahan yang digunakan dar penelitian ini adalah sampel teratai putih (N. alba) diambil dari 

Wilayah Kabupaten Kuningan, Jawa Barat, jamur Candida albicans (ATCC 10231) dari 

koleksi Laboratorium Universitas Indonesia, aseton, ketokonazol,  Media potato dextrose 

agar dan  dimetil sulfoksida (DMSO). Alat yang digunakan dari penelitian ini diantaranya 

adalah instrument alat gelas kaca (beaker glass, tabung reaksi, corong buncher, batang 

pengaduk, Erlenmeyer, botol coklat steril, cawan petri,gelas ukur), ayakan, autoklaf, 

blender, bunsen, hot plate, inkubator, jarum ose, kertas saring (kertas cakram), kertas label, 

gunting, kain kasa, lemari pendingin, sarung tangan, timbangan analitik, rak tabung reaksi, 

kapas, rotary evaporator, vakum, waterbath. 

Tahapan Penelitian 

Ekstraksi Daun N. alba 

Daun N. alba dimaserasi dengan menggunakan aseton selama 3 × 24 jam pada suhu ruang. 

Maserat lalu disaring dan dipekatkan dengan rotary evaporator pada suhu ± 40°C sehingga 

diperoleh ekstrak pekat aseton daun teratai putih (Balafif, Satari and Dhianawaty, 2017).  

Uji Aktivitas Anjamur 

25 buah kertas cakram dengan ukuran 6 mm, Whatmann No. 42 yang telah steril. Setiap 5 

kertas dimasukkan pada cawan petri yang berisi kontrol positif (ketokonazol), kontrol 

negatif (DMSO), dan ekstrak aseton teratai putih  dengan konsentrasi 25%, 50% dan 75%. 

Suspensi jamur uji kemudian dibuat dengan cara mencampur C. albicans dengan cotton 

swab yang dimasukkan ke dalam larutan NaCl 0,9%, campurkan sampai homogen dengan 

ditandai keadaan larutan menjadi keruh. Suspensi jamur diambil dengan cotton swab 

kemudian ditanam di dalam cawan petri yang berisi media Potato Dextrose Agar (PDA).  

Cakram yang telah kering diletakkan pada cawan petri yang berisi media dan jamur, 
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kemudian diinkubasi dengan suhu 37℃ selama 48 jam, kemudian diamati zona hambat 

yang terbentuk. Pengukuran ini dilakukan dengan mengukur diameter vertikal dan 

horizontal disekitar kertas cakram menggunakan penggaris (Sari and Sumadewi, 2021). 

 

III. HASIL PENELITIAN 

Kadar Air 

Hasil uji anova pada taraf kepercayaan 95% menunjukkan bahwa perlakuan metode 

pengeringan dan varitas kopi serta interaksinya berpengaruh nyata terhadap kadar air 

cascara. Uji lanjut dengan menggunakan LSD menunjukkan bahwa perlakuan varitas kopi 

yang berbeda memberi pengaruh nyata terhadap kadar air cascara antar varitas kopi kecuali 

cascara yang berasal dari varitas Gayo dan Andungsari. 

 

Tabel 1. Kadar Air Cascara Pada Metode Pengeringan dan Varitas Kopi Berbeda 

Jenis Cascara 
Sinar Matahari Oven 

Rata-Rata (%) Rata-Rata (%) 

Komasti 7.00
c
 ± 0.16 6.48

c
 ± 0.16 

Andungsari 7.73
b
 ± 0.61 7.29

b
 ± 0.11 

Gayo 7.99
b
 ± 0.47 6.49

c
 ± 0.16 

Sigararutang 8.66
a
 ± 0.25 7.56

a
 ± 0.29 

Rata-rata 7.84 ± 0.69 6.96 ± 0.56 
        Keterangan : Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan beda nyata pada taraf α .05 

 

Kadar air pada metode pengeringan dengan menggunakan sinar matahari, tertinggi 

diperoleh pada cascara kopi Sigararutang sebesar 8,66% dan terendah pada cascara kopi 

Komasti sebesar 7,00%. Pengeringan dengan menggunakan oven menghasilkan kadar air 

tertinggi pada cascara kopi Sigararutang sebesar 7,56% dan terendah pada cascara kopi 

Komasti sebesar 6,48%, seperti tercantum pada Tabel 1 dan Gambar 1. Kadar air yang 

lebih rendah pada  cascara menujukkan bahwa  terjadi kehilangan air yang lebih besar dari 

sampel.  

 

 
 

Gambar 1. Histogram Kadar Air Cascara Pada Metode Pengeringan dan Varitas Kopi 

 

Kadar Abu 

Hasil uji anova pada taraf kepercayaan 95% menunjukkan bahwa perlakuan metode 

pengeringan dan interaksi antara metode pengeringan dan varitas kopi memberi pengaruh 

tidak nyata terhadap kadar abu.  Perlakuan varitas kopi yang berbeda memberi pengaruh 

nyata terhadap kadar abu cascara. Uji lanjut dengan menggunakan LSD menunjukkan 
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bahwa perlakuan varitas kopi yang berbeda memberi pengaruh nyata terhadap kadar abu 

cascara antar varitas kopi. 

 

Tabel 2. Kadar Abu Cascara Pada Metode Pengeringan dan Varitas Kopi Berbeda 

Jenis Cascara 
Sinar Matahari Oven 

Rata-Rata (%) Rata-Rata (%) 

Komasti 0.063
b
 ± 0.006 0.061

b
 ± 0.004 

Andungsari 0.027
c
 ± 0.006 0.025

c
 ± 0.005 

Gayo 0.093
a
 ± 0.006 0.087

a
 ± 0.002 

Sigararutang 0.030
c
 ± 0.010 0.027

c
 ± 0.009 

Rata-rata 0.053 ± 0.031 0.050 ± 0.030 
Keterangan : Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan beda nyata pada taraf α .05 

 

Kadar abu pada metode pengeringan dengan menggunakan sinar matahari, tertinggi 

diperoleh pada cascara kopi Gayo sebesar 0,093% dan terendah pada cascara kopi 

Andungsari sebesar 0,027%. Pengeringan dengan menggunakan oven menghasilkan kadar 

abu tertinggi pada cascara kopi Gayo sebesar 0.087% dan terendah pada cascara kopi 

Andungsari sebesar 0,025%, seperti tercantum pada Tabel 2 dan Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Histogram Kadar Abu Cascara Pada Metode Pengeringan dan Varitas Kopi 

 

Abu terdiri atas zat-zat anorganik atau mineral. Kadar abu tanaman akan berbeda pada 

tingkat umur tanaman. Kadar abu juga dipengaruhi oleh varitas (Hajar et al., 2019). 

 

Kadar Ekstraktif 

Hasil uji anova pada taraf kepercayaan 95% menunjukkan bahwa perlakuan metode 

pengeringan dan interaksi metode pengeringan dan varitas kopi berpengaruh tidak nyata 

terhadap kadar ekstraktif cascara.. 

  

Tabel 3. Kadar Ekstraktif  Cascara Pada Metode Pengeringan dan Varitas Kopi Berbeda 

Jenis Cascara 
Sinar Matahari Oven 

Rata-Rata (%) Rata-Rata (%) 

Komasti 0.663
ab

 ± 0.110 1.068
ab

 ± 0.301 

Andungsari 1.124
a
 ± 0.501 1.527

a
 ± 0.505 

Gayo 0.792
ab

 ± 0.347 0.930
ab

 ± 0.611 

Sigararutang 0.466
c
 ± 0.115 0.533

c
 ± 0.416 

Rata-rata 0.761 ± 0.277 1.015 ± 0.410 
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Keterangan : Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan beda nyata pada taraf α .05 

 

Hasil rendemen ekstrak pada metode pengeringan dengan menggunakan sinar matahari, 

tertinggi diperoleh pada cascara kopi Andungsari sebesar 1,124% dan terendah pada 

cascara kopi Sigararutang sebesar 0,466%.  

 

 
Gambar 3. Histogram Kadar Ekstraktif Cascara Pada Metode Pengeringan dan Varitas  

       Kopi  

 

IV. KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :  

Ekstrak aseton teratai putih memiliki aktivitas antijamur terhadap C. albicans dengan nilai 

zona hambat tertinggi didapatkan dari konsentrasi ekstrak 75% yaitu sebesar 16,33 mm 

dengan kategori kuat. Hal ini mengindikasikan bahwa teratai putih memiliki potensi yang 

sangat besar untuk dikembangkan sebagai obat antijamur yang berasal dari alam. 
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